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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penciptaan karya dengan judul “Kreasi Bentuk Daun Pisang Pada 

Baju Kuruang Basiba” pengkarya menciptakan karya fungsional yang mana 

ide tersebut diambil dari bentuk daun pisang yang dijadikan sebagai motif 

pada baju kuruang basiba. 

Karya yang diciptakan berasal dari bentuk daun pisang yang 

dikreasikan pada bagian daun, arah sobekan, dan pelepah pisang. Motif pada 

setiap karya memiliki susunan yang berbeda-beda mulai dari bagian tengan 

baju, pinggir baju, bawah baju hingga bagian rok sehingga karya yang 

dihasilkan bervariasi dan memiliki nilai keindahan.  

Karya yang diciptaka berupa baju kuruang basiba yang digunakan 

oleh wanita Minangkabau untuk acara pesta dengan ukuran L, XL, dan 

XXL. Karya ini dapat digunakan oleh wanita usia 12 tahun sampai 25 tahun, 

bahan yang digunakan dalam pembuatan karya ini adalah bahan kain 

primisima dengan pewarnaan remazol dengan teknik colet dan celup. Karya 

ini dibuat dengan menggunakan teknik sulam dengan bahan mayang dan 

pita. Setiap bagian dalam daun diberi sulam pita kapalo samek dan pinggir 

daun diberi kain perca motif batik yang sudah dijalin. Proses penciptaan 

karya dimulai dari mencari sumber ide, yang mana ide tersebut dituangkan 

dalam bentuk sketsa, dari sketsa diwujudkan dalam bentuk desain, setelah 

itu dijadikan sebagai sebuah karya berupa baju kuruang basiba. 
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B. Saran 

Dalam proses penciptaan karya pengkarya menggunakan teknik sulam 

mayang dan sulam pita dan karya dijahit menggunakan mesin jahit. Selain itu 

ada beberapa teknik sulam lainnya seperti sulam suji dan sulam benang emas 

yang dapat digunakan dalam penciptaan karya. 

Penciptaan karya seni memerlukan waktu yang panjang dan 

pengerjaannya yang tidak mudah. Pengkarya menyarankan agar dapat 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam proses pengerjaan karya, agar 

karya dapar diselesaikan dengan tepat waktu tanpa harus terdesak dalam 

pengerjaan ataupun pengumpulannya. 

Penciptaan karya tugas akhir ini diharapkan dapat memenuhi tuntutan 

akademik. Selain itu juga dapat menjadi inspirasi dalam menciptakan sebuah 

karya baru bagi mahasiswa lainya khususnya mahasiswa Program Studi Kriya 

Seni untuk masa yang akan datang. Diharapkan karya ini dapat menjadi daya 

tarik bagi wanita Minangkabau untuk menggunakan baju kuruang basiba 

sebagai mana pada zaman dulu wanita Minangkabau banyak yang 

menggunakan kuruang basiba.  
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